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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian. 

Kesimpulan ini berdasarkan pada rumusan masalah yang ada. Adapula saran 

yang diberikan pada pihak perusahaan dan peneliti. Saran untuk perusahaan ini 

dapat berbentuk anjuran atau pun usulan.  

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan rangkuman dari seluruh proses penelitian yang 

sudah dilakukan. Kesimpulan ini perlu untuk menjawab rumusan masalah pada 

bab sebelumnya. Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini. 

1. Penyebab dan risiko kecelakaan kerja pada CV Y teridentifikasi berjumlah 

49 faktor kecelakaan kerja. Seluruh risiko kecelakaan kerja memiliki 

penyebab dan dampaknya masing-masing. Faktor kecelakaan kerja ini 

dapat dilihat pada tabel FMEA dari 9 stasiun kerja yang ada. Langkah-

langkah pengerjaan ini dapat dilihat pada Subbab III.1 dan hasil akhirnya 

pada Lampiran A. 

2. Hasil evaluasi dari risiko kecelakaan kerja dari setiap stasiun didapatkan 

bahwa ada 6 faktor yang memiliki tingkat risiko yang sedang-tinggi atau 

berbahaya jika diabaikan. Maka diputuskan usulan perbaikan dibuat 

untuk keenam faktor tersebut. Hasil pemilihan ini dapat dilihat pada Sub-

subbab III.2.10 dan analisisnya pada Subbab IV.2. 

3. Usulan perbaikan pada keenam faktor tersebut terdiri dari pemberian 

safety equipment, alat bantu, dan perbaikan postur tubuh. Jenis usulan 

dari setiap faktor kecelakaan kerja dapat dilihat pada Subbab III.3. Usulan 

ini juga memiliki biaya sebesar Rp. 8.028.800,00. Biaya ini masih dapat 

diterima oleh pihak perusahaan. Analisis dari pemilihan usulan ini dapat 

dilihat Sub-subbab IV.3.7 
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V.2  Saran 

 Saran pada bagian ini diberikan pada pihak perusahaan dan juga 

penelitian lain. Saran yang diberikan ini merupakan perbaikan yang dilakukan yang 

didapatkan dari penelitian ini. Berikut saran yang dapat diberikan. 

1. Usulan perbaikan yang diusulkan oleh pihak peneliti sebaiknya 

diimplementasikan secepatnya agar risiko kecelakaan dapat ditekan dan 

pekerja dapat bekerja dengan rasa aman. 

2. Pemberian safety equipment dan larangan merokok dapat 

diimplementasikan pada seluruh stasiun atau pekerja pada CV Y. Karena 

kedua usulan ini bersifat universal dan dapat mengurangi dampak 

kecelakaan kerja. 

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada tahap implementasi dan 

evaluasi hasil perbaikan setelah pandemi berakhir atau pada saat 

perusahaan memiliki dana yang cukup.  
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